
 

 

ABSTRAK 

Salis Nurbaeti (1173010125): “Kesadaran Hukum Masyarakat Desa Ciherang 

Kecamatan Banjarsari Terhadap Perkawinan Usia Anak Hubungannya Dengan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak” 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas UU Perkawinan 

Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwasanya syarat untuk dapat melaksanakan 

perkawinan bagi seorang laki-laki dan perempuan yaitu sama-sama berusia 19 

tahun, dan menurut UU Perlindungan Anak Pasal 26 ayat 1 huruf c bahwa orang 

tua mempunyai kewajiban dan bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya 

perkawinan pada usia anak. Definisi anak menurut UU Perlindungan Anak Pasal 1 

ayat 1 dari UU Perlidungan anak, yang dikatakan dengan anak yaitu orang yang 

belum mencapai usia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

Namun berdasarkan penelitian ini, ketentuan yang ada di dalam UU Perkawinan 

dan UU Perlindungan Anak tidak semuanya sesuai atau dijalankan oleh 

masyarakat. Faktanya data yang diperoleh dari KUA Kecamatan Banjarsari pada 

tahun 2020 ada 4 orang yang melakukan perkawinan usia anak di Desa Ciherang 

Kec. Banjarsari Kabupaten Ciamis. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kesadaran hukum, faktor-

faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum, dan mengetahui upaya 

meningkatkan kesadaran hukum masyarakat Desa Ciherang Kecamatan Banjarsari 

terhadap perkawinan usia anak hubungannya dengan uu no. 35 tahun 2014 tentang 

perlindungan anak. 

Penelitian ini bertolak dari ketentuan UU Nomor 16 tahun 2019 Perubahan 

Atas UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ialah syarat untuk dapat melaksanakan 

perkawinan bagi seorang laki-laki dan perempuan yaitu sama-sama berusia 19 

tahun, dan UU Perlindungan Anak Pasal 26 ayat 1 huruf c bahwa orang tua 

mempunyai kewajiban dan bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya 

perkawinan pada usia anak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu 

memaparkan data tentang kesadaran hukum masyarakat terhadap perkawinan usia 

anak yang hubungannya dengan undang-undang perlindungan anak. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer dan data skunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara wawancara dan studi 

kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, kesadaran hukum masyarakat Desa 

Ciherang Kecamatan Banjarsari terhadap perkawinan usia anak masih rendah, 

kedua, Faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum masyarakat, yaitu faktor 

keinginan dari diri sendiri, dari orang tua, kurangnya sanksi yang tegas, rendahnya 

pendidikan, ekonomi, dan hamil di luar nikah, ketiga, upaya untuk meningkatkan 

kesadaran hukum masyarakat, 1) sosialiasi UU Perkawinan dan UU Perlindungan 

Anak, 2) Memberikan Penyuluhan, dan 3) Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah. 
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